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ABSTRAK

Penelitian ins bertujuan wntuk mengetah pendapatan usaha ternak sap!
dan kontribust pendapatan usaka ternak sapi terhadap pendapatan usafa tani di
kot Padang. Hasil penclitian ini berzuna  uniuk mengetahul  kontribg
pendapatan vsaha ternak sapi terhadap pendapatan usaba tani di Kot Fadang dan
sekaligus dapat menjadi masukan dalarm kajian penpembangan usaha peternakan
sapn khususnva di Kota Padang di imasa yang akan datang

Penelitian ini menppunakan metoda survey dan wawancara langsung
responclen. Responden penclitian adalah petan vang memelihara ternak sapr di
Kecamatan Koto Tangsh, Kecamatan Pauh, Kecamatan Bungus Teluk Kabung
dan kecamatan Kuranjs Data vang dikumpulkan adalah vang berhubungan
dengan pendapatan usaha tani (tanaman pangan, palawija, hortikultura dan kalwm
Ikan serta pendapatan usaha ternak sapi) dalam hal ini usaha ternak SAP polong)

Petani vang memiliki luas lahan kurang dari 0,25 Ha sebanvak 40% (2
responden) dan vang memiliki fuas lahan lebih 0254050 Ha sebanvak 54% (27
responden). Kecilnva luas lahan vang dimiliki oleh petant di Kota Padang antars
lain disehabkan berubabnya fungst lahan pertanian mengadh lekasi pemukiman
penduduk {komplek perumahan) dan lokasi mdustri. Jumlsh permlikan ternak sam
harva 1 - 3 ckor (rata-rata 2 ekor)

Reta-rata pendapatan vang diperaleh petani vang berswmber darl usaha
tam adalabh BEp. 3.07% 414 tahun dan pendapatan usaha ternak sapi adalah Rp.
J 188725 abun schingga kontribusi pendapatzn usaha ternak sapl  techadap
pendapatan usaba tani adalah 38,57%
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

sektor pertanian lermasuk didalamnya subsektor peternakan saat ini masil
mendapal  prioritas utama  dalam pembangunan nasional. karena struktu
perekonomian Indonesia masih didominasi oleh sektor pertanian, achagian hesar
kehidupar masvarakat terutama yang tingeal di dacrah pedessan dan pingeriran
kota masih beroriemas: kepada scktor pertanian tersebut. Dan lebih dan separok
rumah langga vang ada bergerak di sekior pertanian.,

Dalam pengembangan subsekior peternakan di masa vang akan datang
perlu diperbatikan beberapa permasalahan, potensi seria peluang haik di nedesaan
maupun perkotaan.

salah satu fenomena vang terjadi selama ini & dacrah perkotaan adalah
perkembangannyva relatif lebith cepat dibandingkan dengan daerah pedesaan.
sehingga wilavahdahan pinggiran vang tadima “identik” dengan wilavah



pedesaan akan beralih funesi secarn perlaban-lahan Bahkan nantinva mungkin
tdak akan ditermui lag hamparan tanah yang dapal dijadikan schagai lahan usaha
pertanian, Ini disebabkan terulama  akibat perkembanen areal indusit dan
pemukiman penduduk vang semakin pesat,

i Bota Padang setap ahunnva lebib dari 100 Ha 1ahan peTlamian spwal
procuknt im berubah fungst menjadi komplek arcal perumahan dan alan
(Laporan Dinas Peranian Tanaman Panpan Tingkat [ Padang. 1997

Pada tahun 1999 lahan peranian padi sawah tercaat 15810 Ha,
sedangkan pada akbir tahun 2000 laly tereatar areq] padi sawah di Kota Padang
mencapai 13032 Ha (BPS, 2001 Hal im menunjukkan berkurangnva fahan pad,
sawah seluas 2778 Ha dalam Kurun wakiu sate tahun, Perubahan lanps lahan
akan berimplikasi terhadap berkurangmyva sumber pakan terutama hijavan vang
akan dijadikan makanan 1ermak sap

Usaha temak sapi di Kota Padang masih memberikan peranan penting dan
tidak dapat dilepaskan dari kehidupan masyarakal terutama vang tingeal o
pinggiran kot Disamping sehagzar ternak kerja dan sumber tambahan pendapatan,
lernak sapi dapat meningkatkan produktivitas hasil tanaman panzan, melalu
kotoran vang dihasilkan dan secara tidak langsung akan mempengaruki sumber
pertdapatan vsaha pertanian.

Bertitik tolak dari kenvataan di alas make dilakukanlah penelitian denpan
Judul “Kontribusi Pendapatan Usaha Ternsk Sapi Terhadap Pendapatan
Usaha Tani di Kota Padang™.

Tujuan Penelitian

Linuk mengetahui pendapatan usaha ternak sap di Kota Padang.
Uniuk mengetahw kontribusi pendapitan usaha ternak sapi terbudap
pendapatan vsaha e Kots Padang,

]

egunaan Penclitian
I Untuk mengetahu sejaub mana koniribusi pendapatan nsaha termak
sapt terbadap pendapatan usaha tam di Ko Padang.
S Schagar bahan pertimbanpan bagt kebijakan subscktor peternakan
terulama temak sipi di mass vang akan datang
A Sebagal sumbangan data dan informasi penunjang untuk penelitan
sefanjutnyva,

METODOLOGI PENELITIAN

Daerah Penelitian

Penclitian i dilakukan pada empat kecamatan dan |1 kecamatan Vg
ada di kota Padanp. vaitu Kecamatan Koto langah. Kecamatan Pauh, Kecamatzn
Bungus Telsk Kabung, dan Kecamatan Kuranji



od

Metode Pengambilan Sam el

Metode penpambilan sampel menggunakan Purposive aampling. vailue
pengambilan sampel vang hertijuan. Dengan pertimbangan-pertimbangan terteniy
dan keinginan dari peneliti. Pertimbanpgan ini berdasarkan da. tujuan penelitian
iStngarimbun dan Effendi 1986,

Responden Penelitian

Pada penelitian ind respanden adalah petani‘peternak vang mengusahakan
ternak sapl dan usaha tani campuran (padi sawah. palawia dan budidaya kalam
tkan) pada empat keeamatan (daerah sampel) di Kota Padang,

Tabel 1. Jumlah Responden dari Empat Kecamatan

. Nao Keeamatan Banvak Sampel |
Ll | Kote Tangah |0

2 Kuranji | §

3 Pauh i | {¥ i

4 Burgus Teluk Kabung i5 |
Jumlah 5l

Metode Pengumpulan Diata

Metode penpumpulan data s digunakan adalah metode survev atau
observasi langsung. wawancara denpan mengounakan kuisioner (Mazir, 19003
Sedangkan data sekunder diperoleh dari mstansi berhubungan dengan penelitian
lerutama Dinas Peternakan dan Instansi-instanst vang lerkait lainnva

I'engolahan dan Analisa Daty
L. Amalisa Deskripsi
Data vang diperaleh di lapangan dianalisa secara deskriptif vang disajikan
dalam bentuk tabel frekuensi dan tabel rata-rata {proporsi}, Untuk menghitung
pendapatan dar usaha wam dan pendapatan usaba ternak sapi dapat digunakan
TUITILES:
PFd=TR~TC

Keterangan
el | pendapatan
TR :total penerimaan
T s tatal biava

[soekartaw, 1995)
Masing-masing digunakan untuk osaha tani dan usaha ternak sapi

2. Analisa Kontribusi

Usaha menghitung kentribusi pendapatan usaha ternak  sap terhadap
pendapatan usaha tani dapal dihitung berdasarkan persentase scperti vang
dikemukakan olch Satra {1998 vait:



Pt
Kt = x 100,
Pt +1in

Foeteranpan:
ko Kontribusi pendapatar usaha termsk sapt lerhadap pendapatan usaha
Lani
Pl Pendapatan usaha ternak sap
1y Pendapatan usaha tan:

HASIL DAN PEMBAHASAN

kondisi Usaha Tani di Kota Padang

Usaha tani di Kota Padang terdapat pada 14 kecamalan dari |1 kecamatan
vang ada Kecematan yang tidak memiliki usaha 1an; vaitl kecamatan Padang
Barat, hal ini dapat dimaklumi karena kecamatan tersebut merupakan daerah
perkotaan (pusat perkantoran dan kesiatan ibukota) dan areal pertamian sudah
berubah ungsi menjadi areal perkantoran dan Jalan

Usaha wani vang dilakukan oleh potani petermak bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan bidupnva, Usaba tans pada umumnya divsabakan dekal dengan tempat
tinggal petani tersebut Ini dilakukan supava lebth mudah dalam mengelols usahg
tant yang divsahakan. Denvan pemilikan lahan pertanian ratg-rata < 0.5 Ha, petan
merupava menggunakan lahanmva secfisien mungkin untak wsaha taninys sepert
dengan memelihara ternak sapi dan kolam ikan serta menanam hermacam-macam
tanaman, seperli padi, jagung, uby kavu, cabe, savar-savuran dan tanaman lainnya
Pada usaha tam vang terdapal di Kota Padang petani yang terbanvak adalah
menanam  padi, dan saver-savuran Dalam mengelola  usaha  wni petan
sebahagian besar menggunakan tenasa kerja Lefuarga (avah, ibhu dan anak) dengan

pembagian jam kena vang tidak ditentukan,

Pola Usaha Tani di Kota Padang

Dari hasil penelitian vang dilzkukan pada beherapa kecamatan i Kota
Padang didapatkan pola usaha tani sepert disajtkan pada tabel 2
label 2. Pola Usaha Tam vang Divsahakan Petani Peternak 1lsaba Tam i Kota

g

| Mo | Jenis Pola Usaha | Frekuensi | Persentase

| 1 "adi - Ternak o) 42 -

3 [ Padi- Bayuran — Ternak e e N
2 Paci — Ternak — Tkan 1 4%
4 | Padi — Savuran — Ternak — [Lan | Ly T
3 | Savuran— Ternak . I -

Total | 30 100 %

Seehers Flowdd Powelinian

Can Tabel 2. dapat dilihat bahwa pola wsahe tani vang paling banvak
dilakukan adalah pola Padi — Termak Pelaksanaan pala ine banvak dilakukan
karena saruna irigasi di Kota Padang sanpat memadar dan ternak S0P yang
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biasanva digunakan untuk kegiatan pengalabun lahan peranian disamping usaha
pengeemukan

sosio Ekonomi Petani Peternak di Kota I'atlang

Luas Lahan Usaha Tani: Luss lahan ussha ving dimiliki oleh petan
peternak sebabagian besar lebih dasi 0.26 Ha (54%1. dan vang memeliky luas laban
hurang dari 0.25 Ha adalah sebesar (46%)

Penyebab Kecilnya luas lahan petani poternak di Kota Padang terutama
Cusebabkan oleh herpesernva luss lahan pertanian menjadi areal indusre dan
perumaban. Hal i tidak dapat dipungkiri karena perkembangan kota vane
semakin pesat dari waktu ke waktu,

Femilikan Ternale Petani peternak memiliki sapd | — 3 ekor (rata-ralg
pemilikan 2 ckorl Jumlah pemilikan ini werzolong masth sedikit. Hal ini
disebabhan kurangmva modal vang dimiliki disamping lahan pertaman yang
semakin sempit.

Pengeluaran, Pencrimaan dan Pends [ratan
a Penpgeluaran
Pengeluaran atau bisya produksi pada usaha ternak sap ferdin dari biaya
tetap dan biava variabel Biaya letap merupakan biava vang tidak berubah aag
terpengaruh oleh prisma besar kecilova produksi seperll peng usulan kandang
kalam, penyvusutan peralatan dan pajak. Sedangkan biava variabel aiy by
lidak tetap vaitu biava yane selaly berubah dan wraantung pada besar keeilnva
proclukst seperti biava bibil, pakan, konseniral, pupuk. pesisida, sews mesin
phal-nbatan. upah enapa kerja dan sebagainva
Hiava twlap (penyvusutan kandang dan penvusutan peralalan) sebesar Bp
107716~ dan ava variabel (hikit pakan*. konsentrat, obat-abatan dan
tenags kerja) sebesar Rp. 12,173 959« per tahun, sehingea 1otal pengeluaran
untuk wsahs ternak sz adalah Bp [2281,675- (* bigya pakan ternak
dikonversikan dalam ipah lenaga kerja = .37 HEP dengan HKP - Fp.
425000 - bulan).

b. Penerimaan
Penerimaan usaha ternak sapi adalah sebesar R 15470400 - vang herasal
dari penjualan wenak sapi vang divsshakar rata-rata 2 kali dalam setahun,

¢ Pendapatan
Pendapatan usaha ternak sapi adalah Rp, 15470.400.- - Rp 12 281,675 .-
Rp. 3.188.725.-

Pengeluaran, Pencrimaan dan Pends patan Usaha Tani Non Ternak

a. Penpeluaran
Kompanen pengeluaran untuk usaha sami adalal keseluruhan bravse wvany
diperlukan umuk memproduksi padi sawah. kolam ikan, palzwija das savuran
vang melipuli pembelian bitnt, pupuk. pakan ikan, obat-obalan  sera
penvesutan peralatan sepert kolam ikan, alat-alat pertanian dan biava lmnnva



sepertt Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) vang berjumlah Rp 24.349.676 - per
tahun dengan asumsi usaha tani padi sawah 2 kali setahun, palawija dan
savuran 3 kali setahun dan kolam ikan 2 kali datans setalun

fr Pencrimaan
Penerimaan ussha tan (sefain ternak) meliputi penermaan yang berssal dan
penjualan produksi padi sawah, palawija dan savuran serta peniualan ikan
vang dipelihara di kolam {terutama ikan mas dan ikan nila) vang berpumlah
Ry, 30584918 -

¢, Pendapatan
Pendapatan yang bersumber dari uszha tani selain ternak sapi per tahurs adalah
schesar Rp 15.235.242 - Sumber pendapatan vang terbesar adalal dari usaha
tani kelam ikan sebesar Rpo 10784 100%ahun disysul dengan pendapatzn
usahi lani padi sawah sehesar Rp 2941835 tahun dan palawin schesar Rp
|.038.675 -‘abun.

Kaontribusi Pendapatan Usaha Ternak Sa i Terhadap Pendapatan Usaha
Tani

Kantribusi pendapatan usaha terak sapi terhadap pendapatan usaha tam
dilitung berdasarkan besarmya pendapatan vang diterima dari cabang usaha ternal
sapn dibagi dengan total pendapmtan usaha tam keselurehan vaknl pewdapatan
uszha tenak sapi. disambah dengan pendapatan usaha ani pad owah. pelawijn
dan savuran serta kolam ikan.

Drari hasil penehitian didapatkan angka sebesar 3857 Hasil ini rendah
Bt dibandinghan dengan penclitrn vang dilakukan oleh Satrin ¢ 1998 vakni pada
tahun 1997 sehesar 400 25% Penurunan anpks ind kemumpkinan besar disehabkan
karena fuas lahan pertamian sejak 1997 sampai tshun 2002 (elah mengalami
penguransan seluas 2 860 Ha, dimana menurat Satria ( 1998 luzs lahan [ertanian
pada tahun 1997 adalah 19779 Ha, dan data dart Thas Peranan dan Perkebunan
kota Padang mencatal luas lahan pertanian tahun 2002 tercatat 16919 Ha
Penurunan luas lahan peranian tersebut sccama tidak lanpsung  herimplikasi
lerhadap pengembangan usaha termak sapl, sehinges juga akan berpengaruh
lerhadap besarava pendapatan petant dari usaha ternak sapi tersebod

KESIMPPULAN DAN SARAN

kesimpulan
[ari hasil penelitian yvang telah dilakukan dapat diambnl kesimpulan vaitu:
1 Rata-rata pendapatan dart usaha tani di Kota Padang adalak:
d. Pendapatan dan usaha ternek sapi sebesar Rp. 3,188 725 - lahun,
b Pendapatan dari usaha tani non ternak (tanaman padi, palawija dan savuran
serta budidaya kolam ikan) schesar Rp. 5.078.414.12 -12hun,
£ Ronmribusi ternak sapi dalam pendapatan usaha tani petani potermak di Kots
Padang yaiu sehesar 38 57% mengalami penurunan sebesyr 2 6895,



Saran

Untuk menimgkatkan pendapatan petani di Kota Padan w, disarankan aser
petan tetap mempunyal cabang usaha tani ternak thisamping 'I:".II.'I-.IHL usaha tani
tfemnax disamping cabang usaha tani lamnva Budidayva kelam tkan <apat
maemberikan tambahan pendapatan vang cukup berani dalam  wsaha tani
l_‘-:.rll‘lr'ITIL usaha 1an) campuran luinnva (anaman I,'_I.,||"|-.l.||.;|. dan savurin -.kmnc_'l_«n
perlu diupayakan pengembangannya di imasa datang
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